BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan al-Qur’an bagi umat Islam yang berfungsi sebagai
petunjuk dan sumber pengetahuan bagi umat manusia di muka bumi. Al-
Qur’an menyimpan nilai-nilai universal bagi kepentingan umat manusia.'
Universalitas al-Qur’an’ akan dipahami oleh umat manusia dari berbagai
negara dan bangsa untuk berbagai kepentingan seperti sosial, budaya,
politik dan lain-lain.’ Di balik kekayaan pengetahuan yang tersimpan di
dalamnya al-Qur’an memiliki sudut pandang pemahaman yang beragam
dari para pembacanya yang menimbulkan berbagai dialektika. Munculnya
variasi pemikiran dan penafsiran tak lepas dari tarik menarik pendapat
tentang posisi transendental wahyu al-Qur’an yang di satu sisi bersifat
abadi dan kekal di sisi lain dilihat pada aspek historis budaya Arab.

Al-Qur’an adalah kitab yang ahistoris (fransenden) dan historis

(profan) sekaligus. Perpaduan antara dua faktor yang sulit untuk

dipertemukan pada wilayah epistemologi inilah yang membuat kitab yang

M. Su’ud, “Metodologi Tafsir Revolusioner Jamal Al-Banna” (Tesis) (UIN Sunan
Kalijaga, 2009), 3.

%Universalitas” al-Qur’an mengandung pengertian ayat yang kandungannya universal
(kulliyyah), karena memuat aturan yang lebih universal (norma, kaedah) dibandingkan “ayat
ranting” yang memuat aturan spesifik. Bahkan, melalui nilai-nilainya (value, gimah), seperti
keadilan, pesan al-Qur’an tersebut diidealisasikan menjadi pesan kemanusiaan. Selanjutnya lihat
pada Wardani, “Al-Qur’an Kultural Dan Kultural Qur’ani” dalam Jurnal Al-Tahrir Vol. 15 No. 1
Mei 2015, 111-137. -

Forum Karya Ilmiah Purna Siswa 2011, Al-Qur'an Kita (Kediri: Lirboyo Press, 2013),
12.




satu ini menjadi unik dan banyak melontarkan pemahaman dan penafsiran
yang berkesinambungan dalam pentas sejarah peradaban Islam.* Selain itu
juga,. dengan kualitas Bahasa Arab’ yang sangat tinggi tidak semua orang
Arab bisa memahaminya secara nashnya.’

Secara garis besar jika melihat konsep umum dalam ulum al-
Qur’an, bahwa ayat al-Qur’an dibagi dalam dua kelompok besar. Ayat al-
Qur'an yang sudah jelas maknanya (mufikamaf) dan ayat yang samar
maknanya (mutasyabihat).” Pengelompokan tersebut berdasarkan pada
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*Fahrudin Faiz, Hermeneutika Al-Qur'an Tema-tema Kontroversial, cet. 1 (Yogyakarta:
eLSAQ Press, 2005), vii.

’Sebagai suatu koekuensi logis, dimana al-Qur’an diturunkan di Jazirah Arab maka ia
menggunakan bahasa Arab dalam proses penurunannya. Hal ini ditegaskan dalam Surat Yusuf:2,
al-Ra’d: 37, al-Nahl: 103, Thaha: 113, al-Syu’ara: 195, al-Zumar:28, Fussilat: 3, al-Syura: 7, al-
Zhukruf: 3, al-Ahqaf: 12. Muhammad Fuad Abd al-Baqi, 4l-Mujam al-Mufahras li al-Fadz al-
Qur’an (Kairo: Dar al-Hadits, 2007), 559-560.

®Manna Khlalil al-Qhattan, Studi Hmu-ilmu al-Qur’an, terj. Mudzakir (Jakarta: Pustaka
Literasi Antar Nusa, 2009), 379.

"Moh. Ali Aziz, Menegnal Tuntas Al-Qur'an (Suabaya: Imtiyaz, 2015), 100.

®Yayasan Penyelenggara/Penafsir Al-Qur’an Revisi Terjemah Oleh Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an,4/-Qur'an dan Terjemahannya Disertai Asbabun Nuzul (Klaten: Sahabat,
2013), 50.



Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-
pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat.
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, Maka mereka mengikuti. sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitmah untuk
mencari-cari ta'wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui
ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami. " dan tidak
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang
yang berakal.

Muhkam secara etimologi memiliki arti “mencega ” dari suatu
kelaziman. Secara definisi memiliki dua arti yakni sesuatu ungkapan yang
sudah jelas, tegas dan tidak perlu penjelasan dari luar dirinya dan sessuatu
ungkapan yang tidak mengandung keraguan makna. Sedangkan
mutasyabihat secara etimologi berarti keserupaan sesuatu dengnan sesuatu
yang lain dari segi warna, sifat dan lain-lain. Secara definisi, mutasyabihat
adalah suatu ungkapan yang membutuhkan penjelasan di luar dirinya.’

Meskipun secara lazim ada dua pandangan pemahaman terhadap
al-Qur’an ini, ada berbagai variasi perbedaan atas dua konsep di atas.
Pasalnya, tidak ada kesepakatan khusus di antara para Ulama®’ tafsir
bagian mana ayat-ayat yang termasuk muhkam atau ayat-ayat yang
mutasyabihat"’ Mengenai hal ini, Ahmad Thib Raya memiliki kaidah/
pandangan bahwa “Al-Qur’an bisa dipandang muhkam seutuhnya, bisa

mutasyabihat  seluruhnya, bisa pula  muhkam dan sebagian

728.

9Salman Harun, dkk, Kaidah-kadah Tafsir (Jakarta: PT. Qaf Media Kreativa, 2017), 727-

104 bdullah Saeed, Al-Quran Abad 21, terj. Ervan Nurtawab (Bandung: Mizan, 2014), 34.



mutasyabihat”." Batasan ayat yang jelas dan samar sangatlah relatif. Apa
yang samar bagi seseorang belum tentu samar bagi orang lain. Begitu juga,
ayat yang dinyatakan samar oleh generasi sahabat, boleh jadi menjadi jelas
pada masa modern."?

Imam As-Suyuti dalam kitabnya Al-ltgan fi Ulum al-Qur’an
mengatakan bahwa Ibnu Habib An-Naisaburi mengemukakan 3 pendapat
tentang permasalahan ini. Pertama: bahwa al-Qur’an secara keseluruhan

adalah muhkamat. Hal ini didasari firman Allah dalam surat Huad ayat

1:4;1 .__;g,i ;5 ((inilah) suatu kitab yang ayat-ayat-Nya disusun dengan

rapi).Kedua: Al-Qur’an seluruhnya mutasyabihat berdasarkan firman

Allah dalam surat al-Zumar ayat 23:g,sa LS &piond) ot S35 &t (Allah

telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur'an yang
serupa (mutu ayat-ayatnya). Ketiga: yaitu pendapat yang benar, bahwa al-
Qur’an sebagaimana dalam surat Ali ‘Imran terbagi menjadi 2 bagian,
yaitu: muhkam dan mutasyabihat. Adapun maksud muhkam dalam surat
Hud adalah bahwa ayat-ayat al-Qur’an seluruhnya rapi, tidak ada

kekurangan dan tidak ada kontradiksi di dalamnya. Sedangkan maksud

"'Salman Harun, dkk, Kaidah-kadah..., 731.

"’M. Quraish Shihab berpendapat, ayat murasyabihat meskipun udah ditemukan arti
sesunnguhnya pada masa perkembangan ilmu pengetahuan modern. Jika dari awal secara harfiah
sulit dipahami maknanya maka ia termasuk ayat mutasyabihat. Lihat M. Quraish Shihab, Kaidah
Tafsir (Ciputat: Lentera Hati, 2013), 215.



mutasyabihat dalam Q.S al-Zumar adalah bahwa ayat-ayat al-Qur’an
saling menyerupai dalam hal kebenaran dan kemukjizatannya.'®

Dari beberapa asumsi yang secara umum telah dibangun oleh para
ulama’, ayat yang samar (mutasyabihaf) sesungguhnya memiliki porsi
perhatian yang lebih besar di kalangan para ulama’.'* Karena untuk
menentukan ayat mutasyabihat tidaklah mudah dalam menjelaskan
maksudnya. Bahkan sebelum abad ke-3 H', jika ada yang
mempertanyakan ayat-ayat mutasyabihat, itu dianggap sebagai bid’'ah
yang terlarang.'® Pada masa Umar Ibn Khattab misalnya, ada seorang yang
bernama Shabigh yang sering mempertanyakan tentang ayat-ayat
mutasyabihat yang sering menimbulkan fitnah. Umar memukulnya
dengan keras sampai darah ke tumitnya , bahkan sampai mengasingkannya
dari Madinah."”

Subhi Al-Salih membedakan pendapat ulama’ ke dalam 2
madzhab:
1. Madzhab Salaf, yaitu orang-orang yang mempercayai dan mengimani

sifat-sifat mutasyabih dan menyerahkan hakikatnya kepada Allah

279.

3 Ahmad Syadali & Imam Rofi’i, Ulumul Qur'an, Cet. Il (Bandung: Pustaka Setia, 2000),

“Moh. Ali Aziz, Menegnal Tuntas..., 102.
“Masa ini sudah muncul metode ta’wil sebagai salah satu metode penafsiran ayat

mutasyabihat. Muhammad Husayn Al-Dzhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz 2 (Cairo:
Maktabah Wahbah, 2000), 263. Lihat juga Abdurrahman Habil, Tafsir-tafsir Esoteris Tradisional
Al-Qur‘an dalam Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Isiam, ed. oleh Seyyed Hossein Nasr, terj.
Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 2002), 32-33.

M. Quraish Shihab, Kaidah..., 224. Memahami ayat mutasyabihat dengan metodologi

ta'wil dianggap sesat. Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin memandang fa'wil adalah distorsi dan
tahrif yang merupakan budaya Yahudi. Selengkapnya lihat di Muhammad Ib Shalih al-Utsaimin,
Syarh al- Agidah al- Wasitiyyah (Riyadh: Dar al-Turayya, 2003), 68-69.

"Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Juz 4, Edisi Sami Muhammad Salamah (Riyadh:

Dar Thaibah, 1999), 6.



sendiri. Karena mereka menyerahkan urusan mengetahui hakikat
maksud ayat-ayat ini kepada Allah, mereka disebut pula madzhab

Mufawwidah atau Tafwid. Ketika Imam Malik ditanya tentang makna
istiwa’, dia berkata: o, éﬁa}, ig_g, il 3‘;—"9 :\,p... :_5;(]1, ”im ;i,.-..-'ﬁri
‘{, ;3;. j"; ,;:JL; “Istiwa’ itu maklum, caranya tidak diketahui,

mempertanyakannya bid’ah (mengada-ada), saya duga engkau itu
orang jahat. Keluarkan olehmu orang ini dari majlis saya”**

Ibn As-Salah menjelaskan bahwa madzhab salaf ini dianut oleh
generasi dan para pemuka umat Islam pertama. Madzhab ini pulalah
yang dipilih imam-imam dan para pemuka figih. Kepada madzhab ini
pulalah para imam dan pemuka hadits mengajak para pengikutnya.
Tidak ada seorang pun di antara para theolog dari kalangan kami yang
menolak madzhab ini.

2. Madzhab Khalaf, yaitu para ulama’ yang berpendapat perlunya
mena’wilkan ayat-ayat mutasyabih yang menyangkut sifat Allah
sehingga melahirkan arti yang sesuai dengan keluhuran Allah. Mereka
umunya berasal dari kalangan ulama’ muta’akhirin. Imam Al-
Haramain pada mulanya termasuk madzhab ini, tetapi kemudian
menarik diri darinya.” Mereka disebut pula Muawwilah atau Madzhab
Ta'wil. Mereka memaknakan istiwa’ dengan ketinggian yang abstrak,

berupa pengendalian Allah terhadap alam ini tanpa merasa kepayahan.

'* Ahmad Syadali & Imam Rofi’i, Ulumul Qur’'an,... 211-212.
®Rosihon Anwar, Ulumul Qur'an (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 133.



Kedatangan Allah diartikan dengan kedatangan perintahnya, Allah
berada di atas hamba-Nya dengan Allah Maha Tinggi, bukan berada di
suatu tempat, “sisi” Allah dengan hak Allah, “wajah” dengan zat
“mata” dengan pengawasan, “tangan” dengan kekuasaan, dan “diri”
dengan siksa. Demikian sistem penafsiran ayat-ayat mutasyabihat
yang ditempuh oleh ulama’ Khalaf. Semua lafal yang mengandung

makna “cinta”, “murka”, dan “malu” bagi Allah dita’wil dengan

makna majaz yang terdekat. Mereka berkata: J;, ‘QJJ" J,.._d Ao :;:

le-p‘-: ;_4; :)'“"‘ Ay “Setiap sifat yang makna hakikatnya mustahil bagi
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Allah ditafsirkan (dita’wil) dengan kelazimannya”.
Meskipun ulama’ tradisional sangat berhati-hati dan menghindari
penafsiran terhadap ayat-ayat mutasyabihat. Misalnya al-Suyuthi, Abd al-
Aziz, Ubay Ibn Ka’ab, Ibn Mas’ud, Ibn Abbas dan beberapa sahabat yang
lain. Berbeda halnya dengan ulama’ modern yang selalu berusaha
mengungkap berbagai makna yang terkandung di dalam ayat-ayat yang
dianggap mutasyabihat karena lebih dominan menenankan pemahaman
yang rasional.?' Salah satu mufassir modern’? yang menjelaskan dan
mengaplikasikan penafsiran ayat-ayat mutasyabihat secara rasional adalah
Muhammad Asad. Asad memiliki pandangan yang agak berbeda dalam

menyikapi ayat mutasyabiha.

2Ahmad Syadali & Imam Rofi’i, Ulumul Qur’an,... 217-218.

2In, Quraish Shihab, Kaidah..., 224.

21); Indonesia kita bisa menemukannya juga, yakni M. Quraish Shihab. Dedi Junaedi,
“Konsep dan Penerapan Ta’wil M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah” dalam Jurnal Iimiah
Agama dan Sosial Budaya 2, 2 (Desember 2017), 223-236.



Misalnya dalam satu kasus pendapat dari Ibn Jarir al-Thabari
tentang ayat muhkam la berpendapat bahwa ayat muhkam adalah ayat
yang hanya mencakup pernyataan atau peraturan (fundamental) yang tidak
memberikan peluang lebih dari satu penafsiran. Namun, Asad memiliki
pandangan yang berbeda mengenai hal ini. Menurutnya pendapat yang
demikian ini terlalu dogmatis, sebab banyak ayat al-Qur’an yang memiliki
lebih dari satu penafsiran tetapi tidak dianggap sebagai ayat murasyabihat
dalam kacamata akal yang tajam.”

Asad selanjutnya menyebut ayat mutasyabihat dengan sebutan ayat
alegori** atau simbolisme. Ia mencoba menggunakan pendekatan modern®
yang sangat rasional. Menurutnya, ayat-ayat mutasyabihat sudah sangat
sering sekali disalahpahami dalam pemaknaannya baik itu bagi orang yang
mempercayai keberadaan al-Qur’an ataupun tidak mempercayainya. la
harus ditafsikan dengan menghubungkan penggunaan istilah-istilah terkait
sejak dari permulaan kitab Illahi.

Seluruh pemikiran keagamaan yang sejati muncul dari dan

didasarkan pada fakta bahwa hanya ada sebagian kecil realitas yang

“Muhammad Asad, The Message Of The Qur’an, Jilid 1, terj. Tim Penerjemah Mizan
(Bandung : Mizan, 2017), 83.

“Alegori adalah salah satu metode tafsir yg populer pada Abad Pertama sampai abad
Pertengahan. Metode ini merupakan suatu upaya menyingkap sebuah pesan teks Al-Kitab. Di
Kalangan para Rabbi Yahudi, model tafsir ini adalah alternatif selain menggunakan penafiran
literer, Midrah dan Pesher. Tafsir dengan metode ini dikenalkan oleh orang-orang Yahudi melalui
filsafat Stoa. Ia juga sempat berkembang di Mesir. Dianne Bergant & Robert J. Karris, Tafsir 4l-
Kitab Perjanjian Lama (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 21. Bob Utley, Anda Dapat Memahami Al-
Kitab: Sebuah Pengantar dan Penerapan Dari Metode Kontekstual/Tekstual Dari Penafsiran Al-
Kitabah (Hermeneutika) (Texas: Bible Lessons International, 2009), 28.

“Nurhayati Binti Abdullah dan Kamarudin Bin Shaleh, Kesan Semantik Tafsiran
Perkataan Islam daripada Perspektif Muhammad Asad ke Atas Konsep Muslim dalam 3rd
International Seminar on Ilamic Thought, 252-261.



terjangkau oleh persepsi dan imajinasi manusia. Sedangkan bagian yang
jauh lebih besar dari realitas itu sama sekali berada di luar kemampuan
peméhaman manusia.

Menurutnya lagi, ayat mutasyabihat disebut sebagai ayat yang
ghaib yang secara umum hanya dipahami orang secara sederhana sebagai
sesuatu yangtak terlihat.”® Padahal jika kita berfikir lebih jauh, ghaib
merupakan suatu reglita yang berada di luar jangkauan persepsi dan atau
kemampuan indra manusia. Maka, manusia membutuhkan suatu gambaran
yang jelas mengenai ayat-ayat yang dianggap mutasyabihat sesuai dengan
pengalaman empirisnya masing-masing.”’

Asad dalam menjelaskan hal ini mencoba mengusung konsep
pemahaman pikiran manusia dari bidang ilmu psikologi. Bahwa pikiran
manusia yakni berupa pikiran sadar, imajinasi, alam-mimpi, intuisi,
ingatan dan sebagainya hanya dapat beroperasi berdasarkan persepsi-
persepsi yang sebelumnya telah dialami oleh pikiran itu sendiri, baik
secara keseluruhan maupun dalam beberapa unsur pembentukannya. Oleh
sebab itu, pikiran manusia tidak bisa menciptakan suatu persepsi terhadap

sesuatu yang belum pernah dialami sebelumnya.

*Muhammad Asad, The Message..., 1293.

“Ketika menanggapi tentang konsep mukjizat yang secara umum dipandang suatu
peristiwa fisik yang terjadi pada masa Nabi-nabi. Asad memiliki pendapat bahwa mukjizat tidak
sesederhana itu, karena jka kita hanya menganggap sebagai suatu aktifitas fisik yang telah berlalu
itu adalah salah dan peristiwa itu hanya berlaku waktu itu saja tidak berlaku selanjutnya.
Kemukjizatan al-Qur’an adalah selama manusia masih menemukan sesuatu yang diluar jangkauan
akal/ kebiasaan manusia. Maka ia harus dianggap sebagai ayat murasyabihar (alegoris atau
simbolisme) dan haru ditafsirkan secara rasional. Lihat Muhammad Asad, The Message..., Xxxvii.



Misalnya ketika kita akan memahami dan menjelaskan tentang
suatu yang metafisis dalam agama. Karena ide-ide metafisikan agama,
lantaran sifat dasarnya berhubungan dengan hal-hal yang berada di luar
jangkauan persepsi atau pengalaman manusia, bagaimana ide-ide itu bisa
berhasil disampaikan kepada manusia? Bagaimana manusia bisa
menangkap ide-ide yang tidak ada padanannya di dunia ide/ akal manusia
secara umum?. Maka, hanya dengan bantuan imaji-imaji pinjaman (loan-
images) yang didapat dari pengalaman-pengalaman aktual fisik dan mental
sebagaimana ungkapan al-Zamakhsyari dalam penafsiran Q.S al-Ra’d: 35
(tamtsilan li-ma ghaba anna bi-ma nusyahid) “Melalui suatu ilustrasi
majasi mengenai suatu yang berada di luar jangkauan manusia dengan
menggunakan sesuatu yang kita ketahui dari pengalaman kita”.?® Inilah
yang kemudian disebut oleh Asad sebagai makna terdalam dari istilah dan
konsep al-mutasyabihat. |

Banyak ayat al-Qur’an diturunkan agar bisa dipahami secara utuh
oleh manusia dengan pemahaman alegoris,” bukan hanya ayat-ayat
tertentu yang telah diyakini oleh jumhur ulama’’. Jika kita mengabaikan
kemungkinan dengan pendekatan alegoris, menurut Asad ini akan
menyalahi inti semangat Kitab suci.

Misalnya ketika menafsirkan ayat-ayat tentang wujud Tuhan,

sebagai suatu wujud yang tidak bisa didefinisikan, yang tidak bisa dibatasi

*<Through a parabolic illustration, by means of something which we know from our
experience, ofsomething that is: beyond the reach of our perception". Muhammad Asad, The
Message Of The Qur 'an, www.islamicbulletin.org, 1318. Muhammad Asad, The Message..., 1294.

nguhanjmad Asad, The Message..., 1295.
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oleh ruang dan waktu, yang sepenuhnya berada di luar akal manusia.
Sangat jauh dari kemampuan untuk membayangkan Dia, kita hanya bisa
meﬁgetahui apa yang tidak mungkin padanya. Hanya dengan metafora-
metafora yang paling umum saja yang bisa menyampaikan kepada
manusia, meskipun tidak sangat memadai, gagasan tentang eksistensi dan
aktivitas Allah. Misalnya al-Qur’an mengatakan bahwa Allah berada “di
lelangit” atau “bersemayam di atas singgasana kemahakuasaan-Nya (al-
‘arsy)” tidak mungkin akan dipahami secara tekstual karena akan
menimbulkan persepsi bahwa Allah dibatasi ruang.>

Ketika menafsirkan tentang ayat-ayat eskatologi/ kehidupan setelah
mati. Asumsi Asad mengenai hal ini bahwa kosekuensi-kosekuensi logis
antara perbuatan baik dan buruk yang nantinya akan mendapat balasan di
akhirat harus dijelaskan secara rasional. Bukan hanya sekedar visualisasi/
imajinasi manusia tentang adanya surga dan neraka miﬁalnya untuk
memberikan balasan terhadap perbuatan baik dan buruk. Menurutnya,
yang dibutuhkan adalah daya tarik yang lebih langsung menyentuh akal
manusia. Maka dengan analogi alegori akan bisa menjelaskan pada setiap
gambaran-gambaran dalam hal intensitas yang tak terukur.

Selanjutnya pembahasan tentang aktivitas Allah, misalnya tentang
“kemurkaan Allah”, “keridhloan Allah”, “cinta-Nya” dan lain-lain.
Menurut Asad, al-Qur’an yang memiliki tujuan untuk menyampaiakan

kepada manusia tentang sebuah ajaran etika yang didasarkan pada konsep

Orbid.,



bahwa tindakan penciptaan yang dilakukan Allah pasti memiliki suatu
tujuan. Maka, konsep aktivitas Allah harus diterjemahkan ke dalam
kateéori-kategori pemikiran yang dapat dimengerti oleh manusia.

Ketiga kategori ayat tersebut menurut Asad perlu ditafsirkan secara
alegoris karena akal manusia tidak akan pernah sampai kepada persepsi
yang sedang dibangun Tuhan dalam ayat-ayat-Nya kecuali dengan
pemahaman/ persepsi manusia.’' Tidak demikian dengan ulama’-ulama’
tafsir yang lain ketika memandang ayat-ayat tersebut.

Ada beberapa alasan akademik, mengapa penulis memilih riset
dengan tentang penafSiran ayat mutasyabihat dan tokohnya adalah
Muhammad Asad. Pertama, karena posisi dan penafsiran ayat-ayat
mutasyabihat yang masih mengalami perbedaan pendapat di kalangan
para ulama’ tradisional sampai modern-kontemporer dalam hal kebolehan
dan ketidak bolehan menafsirkannya. Penulis ingin mengetahui lebih
dalam proses perkembangan teori penafsiran ayat-ayat mutasyabihat dari
masa tafsir tradisional sampai modern-kontemporer.

Kedua, tokoh Muhammad Asad yang memiliki basic pendidikan
lingkungan keluarga Yahudi cukup mempengaruhi warna tafsir khususnya
ayat-ayat imutasyabihat. Dengan menggunakan pendekatan yang
disebutnya alegori, dimana pendekatan tafsir ini adalah pendekatan tafsir
yang digunakan oleh orang-orang Yahudi masa awal dalam memahami

kitab perjanjian lama (Al-Kitab).

1bid, 1296-1298.



Ketiga, Muhammad Asad merupakan seorang naturalis® yang
menggunakan pendekatan penafsiran modern-rasionalistik, dengan gaya
allegorical dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat. Dengan asumi
dasarnya bahwa ayat al-Qur’an hanya bisa dipahami oleh orang-orang
yang percaya akan hal ghaib dan memahaminya dengan pengalaman
empiris manusia yang diatur oleh hukum-hukum Allah (sunnatullah).

Dari beberapa alasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang Muhammad Asad dalam mewarnai dunia
penafsiran. Dalam hal ini penulis mengambil Judul Thesis Ayat-Ayat
Mutasyabihat Menurut Muhammad Asad Dan Penerapannya dalam
Kitab Tafsir “The Message Of The Qur’an”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep ayat-ayat mutasyabihat Muhammad Asad?
2. Bagaimana penafsiran Muhammad Asad tentang ayat-ayat Wujud
Tuhan, Eskatologi, aktivitas Allah?
C. Tujuan Pembahasan
1. Mendeskripsikan konsep ayat-ayat mutasyabihat Muhammad Asad.
2. Menjelaskan penafsiran Muhammad Asad tentang ayat-ayat Wujud

Tuhan, Eskatologi, aktivitas Allah.

3?Hal ini diungkapkan oleh Haidar Bagir dalam pengantar “The Message Of The Qur’an”
yang merujuk pada pendapat Sayyid Ahmad Khan bahwa orang yang mempercayai berbagai
fenomena yang terjadi di dunia ini telah diatur oleh hukum alam. Muhammad Asad, The
Message..., XVII. '
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D. Pembatasan Masalah

Agar pembahasan mengenai ayat-ayat mutasyabihat dalam tafsir

Muhammad Asad menjadi lebih fokus. Seperti dalam rumusan masalah

yang sudah penulis sebutkan di atas. Penulis membatasi pembahasannya

dalam tiga tema yakni Wujud Tuhan, Eskatologi, aktivitas Allah. Hal ini

penulis dasarkan pada pengklasifikasian al-Zargani. Di mana al-Zarqani

membagi ayat mutasyabihat dalam tiga jenis yakni:*

L

Ayat-ayat yang seluruh manusia tidak dapat sampai kepada
maksudnya, seperti pengetahuan tentang zat Allah dan hakikat sifat-
sifat-Nya, pengetahuan tentang waktu kiamat dan hal-hal ghaib
lainnya.

Ayat-ayat yang setiap orang bisa mengetahui maksudnya melalui
penelitian dan pengkajian, seperti ayat-ayat mutasyabihat yang
kesamarannya timbul akibat ringkas, panjang, urutan, dan
seumpamanya.

Ayat-ayat mutasyabihat yang maksudnya dapat diketahui oleh para
ulama’ tertentu dan bukan semua ulama’.

Tiga tema besar yang sudah penulis rumuskan di atas mengacu

pada pengklasifikasian nomor 1. Menurut al-Zarqani ayat-ayat yang masuk

dalam kategori tersebut manusia tidak akan dapat menjangkau maksudnya.

Sedangkan, Asad dalam hal ini mencoba untuk menggali dan memahami

Al-Zarqani, Manapilul Qur’an fi Ulimil Qur’an (Kairo: 1954), 278-280.
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dengan paradigma tafsirnya. Asad mencoba mengambil peran akal yang
cukup besar untuk menafsirkan ayat-ayat Allah.

Selain itu dalam kacamata penulis, tiga kategori ayat di atas sangat
berhubungan erat dengan masalah keimanan dan ketauhidan. Akan
ditemukan banyak kejanggalan tafsir jika kita hanya terpaku pada makna
literal dan tanpa menggunakan pendekatan yang rasional sama sekali.
Misalnya seperti Wajh Allah, Yad Allah, ‘ain, Istawa* ‘ala al-’Arsy, Ja’a
Rabbuka akan kacau jika ditafsirkan secara literal. Seolah-olah Allah
seperti manusia yang pada umumnya kita tahu bahwa kita adalah makhluk
ciptaan-Nya.

E. Penelitian Terdahulu

Penulis harus mengatakan bahwa sesungguhnya penelitian
mengenai penafsiran ayat-ayat mutasyabihat ataupun pembahasan tentang
konsep ayat mutasyabihat dan sejenisnya sudah banyak dibahas
diberbagai penelitian maupun karya dalam bentuk buku. Ada beberapa
contoh yang bisa kita lihat di antaranya adalah tulisan Saleh.** la meneliti
tentang “Analisis Ayat-Ayat Mutasyabih Menurut Zamakhsyari Dalam
Tafsir Al-Kasysyaf”. Ia melakukan penelitian ini berdasarkan pada fakta
bahwa dalam penafsiran tentang sifat Allah yang berbeda-beda di kalangan
para ulama’ tafsir. ]a menyimpulkan bahwa ayat-ayat mutasyabih yang
terdapat dalam al-Qur’an menggambarkan bahwa Allah sama dengan

makhluknya. Untuk menghindari adanya kesamaan Khalik dengan

**Mahasiswa UIN Riau angkatan lulus 2011 Prodi tafsir Hadits. Ia melakukan penelitian
skripi dengan judul seperti yang disebutkan di atas.
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makhluk, Zamakhsyari muncul dengan penafsirannya yang benar-benar
menghindarkan sang Khalik dari segala yang memungkinkan ada sekutu
baginya.”> Poin dalam penelitian ini jelas, bahwa Saleh memfokuskan
dalam satu tema pembahasan ayat mutasyabihat yakni tentang sifat Allah
dalam hemat al-Zamakhsyari. Sedangkan penulis akan membahas
penafsiran Asad dalam tiga tema besar Wujud Tuhan, Eskatologi, aktivitas
Allah.

Penelitian dengan latar belakang yang hampir sama juga telah
dilakukan oleh A. Farogi® Penelitian A. Farogi dengan judul “Analisis
Ayat-Ayat Mutasyabihat Tafsitr Al Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili”
mendapatkan ~ beberapa kesimpulan. Wahbah Az-Zuhaili dalam
menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat adalah dengan dita’wilkan, hal ini
dapat diketahui pada penafsiran kata wajhu dengan makna Dzat, yad
dengan makna kekuasaan Allah, ‘ain dengan makna pengawasan atau
pertolongan Allah, saaq dengan makna kegentingan atau kepayahan yang
besar seperti kiyamat, fi janbi merupakan kinayah hak Allah dan ketaatan,
maksudnya yaitu ketaatan, ibadah dan mencari ridlo Allah, kata-kata
istiwa’ di atas “‘arsy”, dengan makna bersemayam, tetapi cara
bersemayam-Nya, itu tidak dapat dipahami oleh akal kita, namun kita
wajib mengimaninya, kata-kata ja’a dengan makna Allah SWT datang

untuk memutuskan peradilan di antara hamba-hamba-Nya, semua perintah

3galeh, “Analisis Ayat-Ayat Mutasyabih Menurut Zamakhsyari Dalam Tafsir Al-
Kasysyaf” (Skripsi: UIN Riau, 2011).
36\ fahasiswa Jurusan tafir Hadits UIN Semarang angkatan lulus 2016.
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dan hukum-Nya akan dikeluarkan untuk pembalasan dan penghitungan
amal dan kata-kata ru‘yah (melihat Allah) ditafsirkan dengan nadiroh
dengan arti melihat Tuhannya dengan nyata. Relevansi penafsiran ayat-
ayat mutasyabihat dengan metode ta’wil sebagaimana yang dilakuakan
oleh Wahbah Az-Zuhaili dalam menfasirkan ayat-ayat mutasyabihat di
dalam Kkaryanya Tafsir Al-Munir, masih relevan, karena ia dalam
menafsirkan ayat-ayat murasyabihat tersebut selalu mensucikan Allah dari
sifat-sifat yang menjadi cirikhas makhluk-Nya. Karena Allah tidak
mungkin mempunyai sifat seperti makhuluk-Nya.’” Perbedaan penelitian
A. farogi dengan yang akan dilakukan penulis berbeda dalam hal kitab
tafsir dan tokoh yang akan dibahas.

Muhammad Rashidi Wahab dan Syed Hadzrullathfi Syed Omar™®
menulis artikel dengan judul “Ta’wilan Nas-Nas Sifat Mutasyabihat
Dalam Kalangan Salaf”. Problem yang mereka angkat dalafn tulisan ini
adalah melihat bahwa secara umum banyak yang menganggap ulama’
Salaf sering disebut oleh sebagian ulama’ kontemporer sebagai golongan
yang tidak menta’wilkan ayat-ayat mutasyabihat, namun ulama’ Khalaf
yang datang setelah Salaf disebut sebaliknya. Dari hal tersebut, timbul
polemik di kalangan umat Islam hari ini mengenai keharusan ta’wil ulama’
Khalaf terhadap ayat-ayat mutasyabihat adalah menyalahi pandangan

ulama’ Salaf. Peneliti ingin menguji keabsahan dan dakwaan tersebut

Zuhaili”

Abidin.

*A. Faroqi, “Analisis Ayat-Ayat Mutasyabihat Tafsir Al Munir Karya Wahbah Az-
(Skripsi:UIN Semarang, 2016).
*Dosen Usuluddin, Fakultas Pengajian Kontemporari Islam, Universitas Sultan Zainal
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apakah bisa dipertanggungjawabkan. Hasil dari penelitian tersebut
menyimpulkan, ulama’ Salgf yang hidup abad ketiga Hijriah turut
menta’wilkan ayat-ayat mutasyabihat seperti sebagian ulama’ Khalaf
melakukan penta’wilan. Penggunaan istilah Salaf bukan hanya merujuk
pada tokoh yang hidup pada abad tiga Hijriah saja, sebaliknya abad kelima
Hijriah yang dijadikan sebagai akhir perjalanan hidup para ulama’ Salaf
juga dilihat sebagai suatu pandangan yang signifikan untuk diposisikan
dalam masyarakat kontemporer.®® Penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan penulis. Karena fokus penelitian Rashidi dalam hal
pengklasifikasian paradigma tafsir yang dibangun mulai ulama’ Salaf dan
Khalaf.

Muhammad Amrulloh®® menulis tesis dengan judul “Konstruksi
Metode Ta’wil Abu Hamid Al-Ghazali Hujjatul Islam Dalam Menafsirkan
Ayat Mutasyabihat Dan Pemaknaan Esoteris”. Masalah yang diteliti
dalam penelitian ini adalah Apa, bagaimana konsep dan Konstruksi
metode ta’wil al-Qur'an menurut pemikiran al-Ghazali terhadap ayat
Moutasyabihat dan pemaknaan esoteris memberikan kesimpulan, bahwa
metode ta’wil al-Qur’an yang dikembangkan al-Ghazali dalam memahami
ayat Mutasyabihat maupun untuk menyingkap pemaknaan esoteris,
mampu meniscayakan lahirnya sikap toleran terhadap pluralitas

pemahaman, tanpa ada sikap saling mengklaim kebenaran. Selanjutnya,

¥Muhammad Rashidi Wahab dan Syed Hadzrullathfi Syed Omar, “Ta’wilan Nas-Nas
Sifat Mutasyabihat Dalam Kalangan Salaf” dalam jurnal GJAT | DECEMBER 2012 | VOL 2

ISSUE 2, 77-85. .
“*Mahaiswa Pasca Sarjana (S2) prodi Ilmu Al-Qur’an & Tafsir UIN Surakarta angkatan

lulus tahun 2017.
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dengan metode ta’wil yang ditawarkan al-Ghazali, maka kegiatan
eksplorasi makna-makna yang terkandung dalam kitab suci al-Qur’an
menjadi suatu aktivitas yang tidak pernah akan berakhir.*!

Ahmad Sudja’i* menulis jurnal dengan judul “Kontroversi Ta Wil
Dalam Kitab Mathum Al Nash (Studi Atas Pemikiran Nasr Hamid Abu
Zaid)”. Berawal dari permasalah penolakan metode ta’wil untuk
menafsirkan al-Qur’an oleh para ulama’ khususnya ulama’ tradisional
yang dianggap menyimpang dari kewajaran penafsiran. Dalam tulisan ini
Ahmad Sudja’i mengungkapkan pandangan yang berbeda dari nash hamid
Abu zayd dalam menyikapi penakwilan ayat al-Qur’an. Dia
mengungkapkan menurut Nasr Hamid Abu Zaid, ta’wil merupakan
metodologi pembacaan al-Quran yang sangat produktif dalam rangka
menjawab persoalan-persoalan kontemporer umat Islam.? Ada juga
penelitian yang sejenis dengan problem yang sama oleh Dedi Junaedi*
dengan judul “Konsep Dan Penerapan Ta’wil Muhammad Quraish Shihab
Dalam Tafsir Al-Mishbah”. Penelitian yang ia lakukan terfokus dalam
kitab tafsir M. Quraish Shihab. Kesimpulan yang ia hasilkan bahwa M.
Quraish Shihab menunjukkan sebuah cara memahami Alquran yang

dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan yang matang dan mumpuni. Ia lebih

“'Muhammad Amrulloh, “Konstruksi Metode Ta’wil Abu Hamid Al-Ghazali Hujjatul

Islam Dalam Menafsirkan Ayat Mutasyabihat Dan Pemaknaan Esoteris” (Tesis) (UIN Surakarta,

“Wakil Ketua I STIT Muhammadiyah Kendal, Ketua Majlis Tarjih Pimpinan Daerah

Muhammadiyah Kabupaten Kendal, Direktur Pondok Pesantren Darul Arqom Caruban Kabupaten

“Ahmad Sudja’l, “Kontroversi Ta'Wil Dalam Kitab Mafhum Al Nash (Studi Atas

Pemikiran Nasr Hamid Abu Zaid)” dalam jurnal DIDAKTIKA ISLAMIKA Volume 8 Nomor 2
Agustus 2016, 19-38.

“Dosen STKIP Siliwangi Bandung
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banyak  menggunakan  pendekatan  al-ra’yu (ijtihad)  tanpa

mengesampingkan sumber nagli (riwayat) dan pendapat ulama’ dahulu

dalgrn menakwilkan ayat-ayat al-Qur’an.*
Khusus dalam kajian/ karya dari Muhammad Asad:

1. Skripsi dengan judul “Pengaruh pemikiran Muhammad Asad dalam
Pembentukan Negara Islam: Studi tentang terbentuknya negara
Pakistan” oleh Tadzkiya Nadia Tsauri UIN Jakarta.** Skripsi ini
membahas tentang pemikiran negara Islam modern Muhammad Asad
dalam pembentukan Pakistan. Dalam hasil penelitian  ini
mengungkapkan bahwa Asad mengedepankan moral yang berdasarkan
al-Qur’an dan hadits dalam bernegara yang kemudian terejawantahkan
dalam pembukuaan konstitusi Republik Negara Islam Pakistan.

2. Fatkhimuna menulis tesis dengan judul “Pendapat Muhammad Asad
dengan judul tidak terdapatnya pemisahan yang tegas antara legislatif,
eksekutif dan yudikatif dalam sistem pemerintahan Islam”.*’ Ia
membahas tentang struktur pemerintahan yang meliputi legislatif,
eksekutif dan yudikatif. Dalam penelitiannya menemukan bahwa Asad
tidak memisahkan ketiga lembaga tersebut secara tegas jika tunduk
kepada syariat Islam. Meskipun ia juga mengatakan bahwa harus ada

ketiga lembaga tersebut. Pemikiran Asad ini dipengaruhi oleh dua

4SDedi Junaedi, Konsep Dan Penerapan Ta’wil..., 223-236.

“Tadzkiya Nadia Tsauri, “Pengaruh pemikiran Muhammad Asad dalam Pembentukan
Negara Islam: Studi tentang terbentuknya negara Pakistan™ (Skripsi), (UIN Jakarta, 2017).

4'patkhimuna, “Pendapat Muhammad Asad tentang tidak terdapatnya pemisahan yang
tegas antara legislatif, eksekutif dan yudikatif dalam sistem pemerintahan Islam” (Tesis), (UIN
Walisongo, 2016):
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faktor yakni faktor pendukung (internal dan eksternal) dan penghambat
(internal dan eksternal).

. Nurhayati Abdullah & Kamarudin Salleh menulis jurnal dengan judul
“Implikasi Tafsiran Muhammad Asad bagi Perkataan ‘Islam’ terhadap
Pegangan Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah”.*® Penelitian ini membahas
tentang kata Islam dalam al-Qur’an yang banyak dipahami berbeda-
beda dalam berbagai sudut pandang pemikiran maupun penafsiran.
Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Asad memaknai Islam
sebagai penyerahan diri kepada tuhan (self surrender to God)
mengikut makna bahasa secara generik (umum, tidak khusus), bukan
merujuk kepada nama sebuah agama yang formal. Percanggahan ini
dianggap oleh Asad sekedar perbedaan pandangan yang lazim berlaku
sebagaimana para ulama terdahulu berselisih pendapat sesama mereka.
Perbedaan pendapat menurut beliau adalah asas kepada kemajuan
pemikiran manusia dan pendorong terkuat dalam perkembangan ilmu.

. Zahid Munir Amin menulis jurnal dengan judul “Muhammad Asad
and International Islamic Colloquium of 1957-58: A Forgotten Chapter
from the History of the Punjab University”.*’ Zahid menulis tentang

kontribusi Asad di International Islamic Colloquium, Punjab

“*Nurhayati Abdullah & Kamarudin Salleh, “Implikasi Tafsiran Muhammad Asad bagi
Perkataan ‘Islam’ terhadap Pegangan Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah” dalam International Journal
of Islamic Thought Vol. 14: (Dec) 2018, 86-98.

#Zahid Munir Amin, “Muhammad Asad and International Islamic Colloquium of 1957-
58: A Forgotten Chapter from the History of the Punjab University” dalam Journal of Research
(Humanities), (t.tp, 2014). Jurnal ini juga terbit di Kyoto Bulletin of Islamic Area Studies, 8
(March 2015).
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University, Lahore, Pakistan. Khususnya dalam pembangunan jurusan-
Jurusan baru dalam pembelajaran di Asia Selatan.

5. Muzaffar Igbal menulis jurnal dengan judul “The Making of a free
Thinker of islam (Part [) Muhammad asad: The Pakistan Years”.>’
Jurnal ini membahas tentang peran intelektual dan spiritual Asad pada
Abad 20 dalam hal sosial dan politik dalam tradisi Islam. Asad
melakukan berbagai perubahan kebijakan dan tatanan masyarakat di
Pakistan. Hal lain yang juga dibahas dalam jurnal ini yakni tentang
perjalanan Asad sampai dengan meninggalnya.

6. Muhammad Arshad menulis jurnal dengan judul “Muhammad Asad:
Twenty-six Unpublished letters”.”' Jurnal ini membahas tentang surat-
surat pribadi Asad yang berhasil Arshad temukan dengan jumlah lebih
dari 170 yang ia dapatkan dari berbagai tangan seperti Mawlana
Ghulam Mehr, Chaudhri Nazir Ahmad Khan, Malik Muhammad
Ashraf, dan Muhammd Sadiq Qureshi. Dari dokumen-dokumen
tersebut ia mendapatkan berbagai informasi tentang Asad mengenai
kehidupan, karir, intelektual, kecenderungan politis, sosial.

Selain dari beberapa penelitian di atas, ada banyak kitab-kitab dan
buku-buku ulum al-Qur’an yang membahas mengenai ayat-ayat muhkam

dan mutasyabihat. Pembahasan ini hemat penulis bisa ditemukan di

hampir semua buku dan kitab ulum al-Qur’an.

**Muzaffar Igbal, “The Making of a free Thinker of islam (Part I) Muhammad asad: The
Pakistan Years” dalam Jumnal Islamic Sciences, Vol. 14 (Summer 2016) No. 1 2016 by the Center
for Islamic Sciences.

*'Muhammad Arshad, “Muhammad Asad: Twenty-six Unpublished letters” dalam Jurnal
Islamic Sciences, Vol. 14 (Summer 2016) No. 1 2016 by the Center for Islamic Sciences.
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Namun, sejauh pengamatan dan penelusuran penulis belum
menemukan secara khusus pembahasan mengenai konsep penafsiran ayat-
ayat Imutasyibihat yang dilakukan oleh tokoh Muhammad Asad. Jika
melihat dari paparan data penelitian yang sudah penulis sebutkan
menunjukkan bahwa penelitian-penelitian tersebut hanya terfokus dalam
pembahasan kontroversi penafsiran ayat-ayat mutasyabihat, implementasi
konsep ta’wil dalam penafsiran al-Qur’an, pemikiran Asad tentang negara
Islam. Penelitian ini bukan termasuk penelitian yang baru dalam hal kajian
ayat-ayat mutasyabihat, namun akan terasa berbeda ketika membahas
perspektif Asad. Karena penulis belum menemukan kajian ayat-ayat
mutasyabihat perspektif Asad dalam tafsimya. Dalam hal ini, penulis
ingin fokus mengkaji tentang konsep ayat-ayat mutasyabihat dan
penafsirannya Muhammad Asad dengan paradigma tafsir yang berbeda.

Dari penelaahan di atas, penulis menganggap bahwa penelitian ini
akan memiliki contribution of knowledge kedepannya. Maka dari itu
secara akademik layak untuk dilakukan penelitian.

F. Metode Penelitian

Penelitian merupakan sarana pokok dalam pengembangan ilmu
pengetahuan maupun teknologi.”> Metode pada hakikatnya merupakan
prosedur dalam memecahkan suatu masalah dan untuk mendapatkan
pengetahuan secara ilmiah, kerja seorang ilmuwan akan berbeda dengan

kerja seorang awam. Seorang ilmuwan selalu menempatkan logika serta

’Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Singkat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 1.
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menghindarkan diri dari pertimbangan subyektif. Sebaliknya bagi awam,
kerja memecahkan masalah lebih dilandasi oleh campuran pandangan
perorangan ataupun dengan apa yang dianggap sebagai masuk akal oleh
banyak orang.”

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadap sumber-
sumber tertulis. Sedangkan library research menurut Sutrisno Hadi,
adalah suatu riset kepustakaan atau penelitian mumi.** Dalam penelitian
ini dilakukan dengan mengkaji dokumen atau sumber tertulis seperti buku,
majalah, dan lain-lain. Penelitian ini hendak meneliti dan memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Menurut Kaelan, terkadang penelitian pustaka memiliki deskriptif
dan ciri historis.”® Disebut historis karena banyak penelitian seperti ini
yang memiliki dimensi sejarah, termasuk dalam penelitian agama,
misalnya tentang karya tokoh pemikir agama masa lalu Imam al-Ghazali
dan lain-lain. Penelitian tersebut merupakan penelitian kepustakaan.

Penelitian kepustakaan bisa meliputi kritik pemikiran, pemikiran sejarah

“Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014),43.

SASutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi, UGM, 2014), 9.

SKaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma,
2010), 134.
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agama dan bisa juga penelitian naskah atau karya. Oleh sebab itu,
penelitian pustaka menghadapi berbagai sumber data berupa buku yang
sangat banyak dengan menggunakan metode yang memadai.”®

Jenis penelitian ini akan digunakan dalam usaha mencari dan
mengumpulkan data, menyusun, menggunakan serta menafsirkan data
yang sudah ada. Berdasarkan hal itu, maka penelitian ini hendak
menguraikan secara lengkap, teratur dan teliti terhadap suatu objek
penelitian, dengan menguraikan dan menjelaskan fokus penelitian yaitu
tentang pandangan Muhammad Asad tentang ayat-ayat mutasyabihat dan
penerapannya dalam kitab tafsirnya.
2. Sumber Data

Sumber data diambil dari buku-buku rujukan atau penelitian-
penelitian mutakhir baik yang sudah dipublikasikan maupun belum
diterbitkan. Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder.
Sumber data primer diambil dari buku, penelitian maupun tulisan ilmiah
yang membahas tema penelitian secara langsung, sedang sumber data
sekunder adalah tulisan ilmiah, penelitian atau buku-buku yang
mendukung tema penelitian.
a. Data primer

Data primer yaitu diambil dari buku, penelitian maupun tulisan

ilmiah yang membahas tema penelitian secara langsung. Buku yang

1bid,
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dimaksud yaitu karya Muhammad Asad “The Message Of The
Qur’an”.
b. Data sekunder

Data Sekunder yaitu kitab atau buku yang mendukung data primer,
termasuk, jurnal, artikel, harian surat kabar, majalah dan lain-lain yang
relevan dengan tema penelitian ini. Dengan demikian, data sekunder
dalam penelitian ini mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku,
hasil penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya.’’

Dalam hal ini penulis akan menggunakan data sekunder dari karya-
karya Asad seperti; Islam at The Crossroad, The Road To Mecca.
Karya tesis, jurnal, artikel yang menulis tentang pemikiran Asad.

3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentasi atau studi
documenter. Dokumentasi (documentation) dilakukan dengan cara
pengumpulan beberapa informasi pengetahuan, fakta dan data. Dengan
demikian maka dapat dikumpulkan data-data dengan kategorisasi dan
klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah
penelitian, baik dari sumber dokumen, buku-buku, jurnal ilmiah, koran,
majalah, website dan lain-lain. Dalam pengumpulan data ini, penulis
menggunakan library research, mengkaji buku-buku, website, foto, dan

dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan pandangan Muhammad

! Amirudin Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009), 30. *
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4. Metode Analisis Data

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, tahap berikutnya adalah
tahap analisis data. Teknik ini berkaitan erat dengan pendekatan masalah,
spesifikasi penelitian dan jenis data yang dikumpulkan. Atas dasar itu,
metode analisis data penelitian ini bersifat deskriptif analisis.>’

Data penelitian yang telah diperoleh dianalisis dengan metode
deskriptif, yaitu menggambarkan sifat atau keadaan yang dijadikan obyek
dalam penelitian. Sebabnya menggunakan metode ini adalah karena teknik
ini digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis pandangan Asad
tentang ayat-ayat mutasyabihat dan penerapannya dalam kitab tafsirnya.
Caranya yaitu: a. memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada
pada saat penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang
bersifat aktual; b. menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang
diselidiki sebagaimana adanya, diiringi dengan interpretasi rasional.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka rasionalisasi pembahasan riset ini, maka sistematika
penelitian ini disusun sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan

masalah, telaah pustaka, metode peneletian dan sistematika pembahasan.

*Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 206.

*Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1986), 32.
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Hal itu dimaksudkan untuk memberikan arah supaya penelitian ini tetap
kosisten sistematis dengan rencana riset ini.

Bab II bisa dikatakan sebagai landasan teori dalam penulisan tesis
ini. Bab ini berisi tentang konsep ayat-ayat mutasyabihat dan penafsiran
alegori yang akan memebahas tentang pengertian ayat mutasyabihat, jenis
ayat mutasyabihat, kedudukan mutasyabihat dalam al-Qur’an, pro-kontra
ulama’® tentang penafsiran ayat murasyabihat, penafsiran ayat-ayat
mutasyabihat, syarat mena’wilkan al-Qur’an, urgensi dan hikmah adanya
ayat-ayat mutasyabihat Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan
tentang teori penafsiran alegori yang akan menjadi teori dasar yang
dibangun Asad dalam penafsirannya.

BAB III tentang biografi Muhammad Asad, kitab tafsir The
Message Of The Qur’an dan ayat-ayat mutasyé?:_rjbat. Apapun pembahasan
tentang sebuah karya, pasti harus membahas tentang biografi dari
pengarangnya karena untuk mengetahui dan memetakan pemikiran
pengarang. Kemudian dalam bab ini juga akan membahas tentang
deskripsi kitab tafsir, metode tafsir yang digunakan Asad dan teori
mutasyabihat yang ia bangun.

BAB IV tentang analisis penerapan penafsiran ayat-ayat
mutasyabihat dalam tafsir “The Message Of The Qur’an”. Ini merupakan
bagian inti penelitian yang berisi tentang penerapan konsep penafsiran ayat

mutasyabihat Muhammad Asad dalam tiga tema yakni Wujud Tuhan,
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Eskatologi dan Aktivitas Allah. Kemudian akan dilanjutkan dengan
analisis relevansi tafsir “The Message Of The Qur’'an’.

| BAB V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai
jawaban terhadap problem akademik. Kemudian dilanjutkan dengan saran-
saran konstruktif bagi penelitian ini dan penelitian yang akan datang

tentang tema yang sama.
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